BAB I   
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan ilmu dan teknologi secara global adalah suatu gelombang yang tak dapat terelakkan, dan dampak yang paling nyata adalah tuntutan untuk tetap survive agar tidak terjadi ketertinggalan. Dunia pendidikan menjadi kunci untuk memecahkan permasalahan tersebut. Tidak ayal lagi bahwa hal ini menjadi amanat yang  berat bagi pendidikan nasional pada umumnya dan pada pendidikan di tingkat basis atau sekolah pada khususnya, termasuk juga di SMP Muhammadiyah Sewon.  Inilah salah satu alasan Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia menetapkan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dilakukan oleh tiap satuan pendidikan (sekolah).
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP pada dasarnya merupakan Kegiatan Belajar Mengajar yang dukembangkan oleh satuan pendidikan berdasrkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
Adapun tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Tujuan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan (KTSP) ini untuk dijadikan acuan bagi satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah Sewon dalam penyusunan kurikulum yang akan dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan yang bersangkutan.




B. Landasan Yuridis Penyusunan Kurikulum
1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013  tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
3. Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 138/KEP/I.0/B/ 2008 tentang Pedoman Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2013 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2013 Tentang Sturktur Kurikulum SMP
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum
7. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64 Tahun 2013 Tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa Sebagai Muatan Lokal Wajib Di Sekolah/Madrasah.
8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Standar  Kompetensi  Lulusan  Pendidikan  Dasar dan Menengah
9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah
10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan
12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran
13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Standar Penilaian Pendidikan




C. Tujuan Pengembangan KTSP
Pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena adanya berbagai tantangan yang dihadapi, baik tantangan eksternal maupun tantangan internal.
1. Tantangan Internal
Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan yang dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu kepada 8 ( delapan ) Standar Nasional Pendidikan yang meliputi standar pengelolaan, standar Pembiayaa, standar sarana prasarana, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, standar proses, standar penilaian, dan standar kompetensi lulusan. Tantangan internal lainnya terkait dengan factor perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif. Saat ini jumlah  penduduk Indonesia Usia Produktif (15-64 ) tahun lebih banyak dari usia yang tidak produktif yaitu anak-anak (0-14 tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke atas) jumlah penduduk usia produktif ini akan mencapai puncaknya pada tahun 2020 s.d 2035 yang akan mencapai kisaran 70 %. Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana mengupayakan agar bagaimana sumber daya manusia produktif  yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan ketrampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi beban.
2. Tantangan Eksternal
Tantangan eksternal yang dihadapi dunia pendidikan antara lain berkaitan dengan tantangan masa depan, kompetensi yang diperlukan di masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan dan pedagogi, serta berbagai fenomena negative yang mengemuka seperti dekadensi moral dikalangan pelajar dan generasai muda yang sudah berada pada taraf yang mengkhawatirkan, menurunnya nilai santun disebagian besar pelajar kita, perhaulan bebas antara pria dan wanita yang sudah tidak mengindahkan tatanan nilai-nilai moral budaya bahkan agama. Disamping itu perkembangan arus globalisasi dan berbagai isu global yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnolog informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, demokratisasi, Isu Hak asasi manusia, tranparansi dan akuntabilitas public, juga telah turut mewarnai perkembangan arus global yang harus selalu kita sikapi secara arif dan bijaksana. Arus globalisasai yang melanda dunia dewasa ini telah menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional menjadi masyarakat Industri dan perniagaan modern seperti hadirnya World Trade Organization (WTO), Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) Community, Association of economic Cooperation (APEC) dan ASEAN Free Trade Area (AFTA). Tantangan eksternal lainnya adalah terkait dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains serta mutu, investasi dan transformasi bidang pendidikan. Keikutsertaan Indonesia dalam Studi Internasional Trends International Mathematics and science studies (TIMSS), dan Program For International Students Assesments (PISA) sejak 1999 juga menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia belum menggembirakan, 
Dalam beberapa kali laporan yang dikeluarkan olef TIMSS dan PISA, Kondisi ini dapat dimengerti karena materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam Kurikulum Indonesia jadi perubahan kurikulum adalah hal yang  sangat mutlak diperlukan dan disiapkan sedini mungkin.
3. Penyempurnaan Pola Pikir
Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masa depan hanya akan dapat terwujud apabila terjadi pergeseran atau perubahan pola pikir. Pergeseran itu meliputi proses pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, kemampuan kompetensi guru dalam mengajar  Sejalan dengan itu, perlu dilakukan penyempurnaan pola pikir dan penggunaan pendekatan baru dalam perumusan Standar Kompetensi Lulusan. Perumusan SKL di dalam KBK 2004 dan KTSP 2006  yang diturunkan dari kebutuhan hingga terjadinya perubahan pola sikap dan pola pedagogis dalam proses pembelajaran di kelas. Di dalam kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir sebagai berikut :
a) Pola pembelajaran yang semula berpusat pada guru (Theacher Centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered). Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama.
b) Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru peserta didik) diubah menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik) menjadi pembelajaran interaktif antara guru-peserta didik-masyarakat-lingkungan alam-sumber/media lainnyan).
c) Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet.
d) Pola pembelajaran pasif menjadi pola pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains).
e) Pola belajar sendiri menjadi pola belajar kelompok (berbasis tim)
f) Pola pembelajaran alat tunggal mendekati pembelajaran berbasis alat multimedia).
g) Pola pembelajaran berbasis missal menjadi kebutuhan pelanggan (ussers) dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik.
h) Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodicipline) menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan jamak  (multidisciplines) dan
i) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis.
Dengan melihat berbagai fakta itulah maka secara umum Tujuan Pengembangan Kurikulum adalah sebagai berikut :
1) Untuk menyesuaikan program pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah dimana peserta didik tinggal.
2) Untuk memenuhi tuntutan pelaksanaan pendidikan yang telah mengacu pada 8 standar nasional Pendidikan sebagaimana diatur dalam PP 19 tahun 2005 tentang Standar nasional Pendidikan.
3) Untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang produktif, ditandai dengan berkembangnya kompetensi diri pesertta didik, memiliki bekal kerampilan yang memadai, tumbuhnya nation character building dan  dan berubahnya pola pikir tenaga pendidik  serta berkembanya daya nalar peserta didik dalam menyambut generasi emas di tahun 2045.
4) Untuk menghadapi perkembangan arus globalisasi yang semakin kompleks yang dikaitkan dengan berbagai isu masalah lingkungan hidup, transparansi, demokratisasi, hak asasi manusia, kemajuan tehnologi informasi dan komunikasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, serta perkembangan kemajuan pendidikan di tingkat internasional.
5) Untuk mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreatifitas, kerjasama dengan kemampuan intelektual, dan psikomotorik
	
D. Prinsip Pengembangan KTSP
Dalam menyusun KTSP  perlu memperhatikan prinsip-prinsip  sebagai berikut: 
1. Peningkatan Iman, Takwa, dan Akhlak Mulia  
Iman, takwa, dan akhlak mulia menjadi dasar pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. KTSP disusun agar semua mata  pelajaran dapat menunjang peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia. 
2. Kebutuhan Kompetensi Masa Depan 
Kemampuan peserta didik yang diperlukan yaitu antara lain kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dengan mempertimbangkan nilai dan moral Pancasila agar menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab, toleran dalam keberagaman, mampu hidup dalam masyarakat global, memiliki minat luas dalam kehidupan dan kesiapan untuk bekerja, kecerdasan sesuai dengan bakat/minatnya, dan peduli terhadap lingkungan. Kurikulum harus mampu  menjawab tantangan ini sehingga perlu mengembangkan kemampuan-kemampuan ini dalam proses pembelajaran. 
3. Peningkatan Potensi, Kecerdasan, dan Minat sesuai dengan Tingkat Perkembangan dan Kemampuan Peserta Didik 
Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri(afektif, kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, emosional, sosial, spritual, dan kinestetik peserta didik. 
4. Keragaman Potensi dan Karakteristik Daerah dan Lingkungan 
Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum  perlu memuat  keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan pengembangan daerah. 
5. Tuntutan Pembangunan Daerah dan Nasional 
Dalam era otonomi dan desentralisasi, kurikulum adalah  salah satu media pengikat dan pengembang keutuhan bangsa yang dapat mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu, kurikulum perlu memperhatikan keseimbangan antara kepentingan daerah dan nasional. 
6. Tuntutan Dunia Kerja 
Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai kecakapan hidup. Oleh sebab itu, kurikulum perlu memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia kerja. Hal ini sangat penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruan dan peserta didik yang  tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
7. Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 
Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa masyarakat berbasis pengetahuan di mana IPTEKS sangat berperan sebagai penggerak utama perubahan. 
Pendidikan  harus terus menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian perkembangan IPTEKS sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Oleh karena itu, kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
8. Agama 
Kurikulum dikembangkan untuk mendukung peningkatan iman, taqwa, serta akhlak mulia dan tetap  memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum semua mata pelajaran ikut mendukung peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia. 
9. Dinamika Perkembangan Global  
Kurikulum menciptakan kemandirian, baik pada individu maupun bangsa, yang sangat penting ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antarbangsa yang semakin dekat memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing serta mempunyai kemampuan untuk hidup berdampingan dengan suku dan bangsa lain.
10. Persatuan Nasional dan Nilai-Nilai Kebangsaan 
Kurikulum diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Oleh karena itu, kurikulum harus menumbuhkembangkan wawasan dan sikap kebangsaan serta persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam wilayah NKRI. 
11. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Setempat 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan apresiasi pada budaya setempat ditumbuhkan terlebih dahulu sebelum mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain.  
12. Kesetaraan Jender 
Kurikulum diarahkan kepada pengembangan sikap dan perilaku yang berkeadilan dengan memperhatikan kesetaraan jender. 
13. Karakteristik Satuan Pendidikan 
Kurikulum dikembangkan sesuai dengan kondisi  dan ciri  khas satuan pendidikan.
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E. Prinsip Pengelolaan KTSP
KTSP dikelola berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut. 
1. Berpusat pada	potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti bahwa kegiatan pembelajaran harus berpusat pada peserta didik.
2. Beragam dan terpadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan nasional sesuai tujuan pendidikan, keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat  istiadat, status sosial ekonomi, dan jender. 
Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib dan muatan lokal. 
3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
Kurikulum dikembangkan atas dasar  kesadaran bahwa  ilmu pengetahuan, teknologi,  dan seni berkembang secara dinamis. Oleh karena itu,  semangat dan  isi kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
Pengembangan kurikulum satuan pendidikan dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum perlu memperhatikan keseimbangan antara hard skills  dan soft  skills pada setiap kelas  antarmata  pelajaran, dan memperhatikan kesinambungan hard skills dan soft skills antarkelas.  
5. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi(sikap, pengetahuan, dan keterampilan),  bidang kajian keilmuan dan mata  pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antar jenjang pendidikan. 
6. Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan  kemampuan peserta didik untuk belajar sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal, dan informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya. 
7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasional dan daerah saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan prinsip
Bhinneka Tunggal Ika dalam kerangka NKRI
 













BAB II
TUJUAN PENDIDIKAN TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN
A. Tujuan Pendidikan Dasar
1. Tujuan Pendidikan Nasional
Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertaqwa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, bertanggung jawab dan demokratis.
2. Tujuan Pendidikan Dasar
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan yang lebih lanjut.
3. Tujuan pendidikan Muhammadiyah  
Tujuan pendidikan Muhammadiyah yaitu utnuk membentuk manusia yang berakhlak mulia, pengetahuan yang komprehensif, baik umum maupun agama, dan memiliki kesadaran yang tinggi untuk bekerja membangun masyarakat.
B. Visi, Misi dan Strategi Sekolah
	1. Visi Sekolah :
Visi merupakan imajinasi  moral yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa yang akan datang. Berdasarkan hasil kesepakatan dewan pendidik dan dewan sekolah, ditetapkan visi SMP Muhammadiyah Sewon dengan rumusan sebagai berikut. 
“SMP Muhammadiyah Sewon PASTI”, yaitu sekolah yang dapat membentuk siswa: “Berprestasi, berakhlak mulia, siap, bertaqwa, dan inovatif”.
Visi Sekolah tersebut  dijabarkan dalam indikator-indikator VISI sekolah, sebagai berikut :

a. Terwujudnya pengembangan kurikulum dan implementasinya secara komprehensif dan relevan dengan kebutuhan lokal, nasional, dan global;
b. Terlaksanannya KBM yang bermutu dan berbasis TIK;
c. Tercapainya prestasi akademik; 
d. Tercapainya prestasi nonakademik; 
e. Terwujudnya peningkatan akhlak mulia;
f. Tercapainya nilai ujian nasional yang tinggi/maksimal; 
g. Tercapainya tingkat keterampilan;  
h. Terwujudnya  peningkatan Iman dan Taqwa (Imtaq);
i. Terwujudnya pengkaderan persyarikatan dan bangsa;
j. Tercapainya tingkat inovatif dan kreatif.
k. Tercapainya kualifikasi dan professional pendidik dan tenaga kependidikan;
l. Terpenuhinya SPM;
m. [bookmark: _Toc124446935]Terwujudnya MBS. 

2. Misi Sekolah

Dengan mengacu kepada indikator-indikator visi di atas maka rumusan misi SMP Muhammadiyah Sewon adalah meliputi : 
a. Melaksanakan pengembangan Kurikulum sekolah yang komprehensif dan relevan dengan kebutuhan lokal, nasional maupun global.
b. Melaksanakan proses pembelajaran yang bermutuberbasis TIK;
c. Meningkatkan prestasi akademik secara optimal;
d. Meningkatkan prestasi nonakademik secara optimal;
e. Melaksanakan  peningkatan akhlak mulia;
f. Meningkatkan nilai ujian nasional;
g. Meningkatkan keterampilan;
h. Meningkatkan iman dan taqwa;
i. Melaksanakan pengkaderan pesyarikatan dan bangsa;
j. Menciptakan inovasi dan kreativitas;
k. Meningkatkan kualifikasi dan professional pendidik dan tenaga kependidikan;
l. Memenuhi SPM;
m. Melaksanakan MBS.




3. Strategi Sekolah : 
a. Menciptakan dan meningkatkan bidang layanan mutu, yang menyangkut kepentingan proses, proses penyelenggaraan dan hasil prestasi pendidikan bagi kepentingan peserta didik dan stakeholder
b. Menciptakan dan melaksanakan bidang Pengelolaan dan Layanan kepada peserta didik dalam bidang kegiatan belajar, perkembangan dan pembinaan kepribadian, kebutuhan kemanusiaan (rasa aman, penghargaan, pengakuan dan aktualisasi diri)
c. Optimalisasi potensi sarana dan prasarana sekolah yang mencakup gedung, lahan, buku perpustakaan, media pembelajaran, alat dan bahan laboratorium, alat olahraga dan kesenian
d. Merumuskan dan menyusun perencanaan strategis dan tahunan guna mengimplementasikan program-program operasional sekolah yang didukung oleh sumber-sumber anggaran pembiayaan yang memadai
e. Melaksanakan program pemberdayaan partisipasi masyarakat sekolah seperti orang tua peserta didik maupun tokoh masyarakat setempat, melalui wadah organisasi Komite Sekolah (stakeholder)
f. Menciptakan budaya sekolah melalui tatanan nilai, kebiasaan, kesepakatan-kesepakatan yang direfleksikan sehari-hari terutama budaya yang bersifat mendukung terhadap pencapaian Visi dan Misi Sekolah

C. Tujuan Sekolah
Tujuan Umum
Tujuan pendidikan di SMP Muhammadiyah Sewon mengacu pada tujuan umum pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.




Tujuan Khusus : 
	Sesuai dengan visi dan misi sekolah, tujuan SMP Muhammadiyah Sewon, adalah ;
a. Sekolah memiliki Kurikulum yang komprehensif dan relevan dengan kebutuhan lokal, nasional maupun global.
b. Sekolah memiliki tenaga pendidik yang mampu melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu berbasis TIK;
c. Sekolah dapat mencapai prestasi akademik yang optimal;
d. Sekolah dapat mencapai prestasi nonakademik yang optimal;
e. Semua warga sekolah memiliki akhlak mulia;
f. Seluruh siswa kelas IX dapat mencapai nilai ujian nasional yang maksimal sehingga siap untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya;
g. Seluruh siswa memiliki keterampilan yang cukup sehingga siap untuk bekal bekerja jika tidak bisa melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya;
h. Seluruh warga sekolah meningkat keimanan dan ketaqwaannya, sehingga terwujud insan yang beriman dan bertakwa kepada Alloh SWT;
i. Seluruh siswa menjadi kader pesyarikatan dan bangsa yang handal;
j. Seluruh siswa  menjadi manusia yang inovatif dan kreatif;
k. Seluruh pendidik dan tenaga kependidikan memenuhi kualifikasi dan professional;
l. Sekolah dapat memenuhi SPM;
m. Sekolah dapat melaksanakan MBS dengan baik.






BAB III
STRUKTUR  DAN  MUATAN KURIKULUM

A. Struktur Kurikulum 
1.	Kompetensi Inti 
Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga. 
Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut: 
1.	Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual; 
2.	Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial; 
3.	Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan 
4.	Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.
Uraian tentang Kompetensi Inti untuk Sekolah  Menengah Pertama  Muhammadiyah Sewon dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel :  Kompetensi Inti SMP Muhammadiyah Sewon 
	Kompetensi Inti Kelas VII

	1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

	2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggungjawab, peduli
     (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

	3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

	4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori





	Kompetensi Inti Kelas VIII

	1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

	2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggungjawab, peduli
     (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

	3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

	4. Mengolah dan menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori



	Kompetensi Inti Kelas IX

	1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

	2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggungjawab, peduli
     (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

	3.	Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

	4.	Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori






2. Mata Pelajaran
Berdasarkan kompetensi inti disusun mata pelajaran dan alokasi waktu yang sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan. Susunan mata pelajaran	 dan alokasi waktu  untuk Sekolah  Menengah Pertama Muhammadiyah Sewon ada penambahan jam belajar per minggu dari semula 40 jam pelajaran menjadi 47 jam pelajaran untuk kelas VII, VIII dan 40 jam pelajaran menjadi 44 jam pelajaran untuk kelas IX. Sedangkan lama belajar untuk setiap jam belajar yaitu 40 menit, sebagaimana tabel berikut:
Tabel :  Mata pelajaran Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Sewon

	

MATA PELAJARAN
	ALOKASI WAKTU BELAJAR PER MINGGU

	
	VII
	VIII
	IX

	KELOMPOK A
	
	
	

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
(Aqidah, Akhlak, Tarih)
	3
	3
	3

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
	3
	3
	3

	3.
	Bahasa Indonesia 
	6
	6
	6

	4.
	Matematika 
	5
	5
	5

	5.
	Ilmu Pengetahuan Alam 
	5
	5
	5

	6.
	Ilmu Pengetahuan Sosial 
	4
	4
	4

	7.
	Bahasa Inggris 
	4
	4
	4

	KELOMPOK B
	
	
	

	1
	Seni Budaya 
	3
	3
	3

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 
	3
	3
	3

	3
	Prakarya
	2
	2
	2

	Muatan Lokal
	
	
	

	1
	Bahasa Jawa
	2
	2
	2

	KELOMPOK C ( Mata Pelajaran Tambahan PAI )
	
	
	

	1
	Al Qur’an Hadist
	2
	2
	1

	2
	Ibadah
	2
	2
	1

	3
	Kemuhammadiyahan
	1
	1
	1

	4
	Bahasa Arab
	2
	2
	1

	
	
	
	
	

	Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu
	47
	47
	44




B. Muatan Lokal Kurikulum SMP Muhammadiyah Sewon
Muatan KTSP terdiri atas muatan kurikulum pada tingkat nasional, muatan kurikulum pada tingkat daerah, dan muatan kekhasan satuan pendidikan. 

1.  Muatan Kurikulum pada Tingkat Nasional 
Muatan kurikulum pada tingkat nasional yang dimuat dalam KTSP adalah sebagaimana yang diatur dalam ketentuan nasional. Untuk SMP Muhammadiyah Sewon, mata pelajaran Kelompok A mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMP/MTs, kecuali Kelompok C merupakan jam tambahan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dari 3 menjadi 10 jam pelajaran untuk kelas VII dan kelas VIII, untuk kelas IX dari 3 menjadi 7 jam pelajaran.

2.  Muatan Kurikulum pada Tingkat Daerah
Muatan kurikulum pada tingkat daerah yang dimuat dalam KTSP terdiri atas sejumlah bahan kajian dan pelajaran dan/atau mata pelajaran muatan lokal yang ditentukan oleh daerah yang bersangkutan. Penetapan muatan lokal didasarkan pada kebutuhan dan kondisi setiap daerah, baik untuk provinsi maupun kabupaten/kota. 
Muatan lokal yang berlaku untuk wilayah provinsi DIY ditetapkan dengan peraturan gubernur, yaitu PERGUB Nomor 64 Tahun 2013 yaitu mata pelajaran Bahasa Jawa.

3.  Muatan Kurikulum pada Sekolah 
Muatan kekhasan satuan pendidikan berupa bahan kajian dan pelajaran dan/atau mata pelajaran muatan lokal serta program kegiatan yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang bersangkutan dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik.
Muatan kekhasan satuan pendidikan SMP Muhammadiyah Sewon berupa pengembangan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menjadi Al-Qur’an, Aqidah, Akhlak, Ibadah dan Tarih ditambah Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab.
Selain itu mata pelajaran Seni Budaya yang diajarkan adalah Seni Rupa dan Seni Musik. Sedangkan mata pelajaran Prakarya yang diajarkan adalah Kerajinan dan Pengolahan.

4. Kegiatan Pengembangan Diri
Berdasarkan kondisi objektif sekolah maka kegiatan pengembangan diri kelas VII dan kelas VIII adalah berupa bimbingan karier atau layanan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. Dan untuk kelas IX adalah berupa bimbingan karier/layanan konseling dan les/tambahan pelajaran.
Mekanisme pelaksanaan pengembangan diri SMP Muhammadiyah Sewon diatur sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pengembangan diri yang diberikan di luar jam pelajaran sebagai kegiatan ekstrakurikuler dan dibina oleh guru-guru yang memiliki kualifikasi yang baik berdasarkan surat keputusan kepala sekolah.
b. Alokasi waktu kegiatan ekstrakurikuler diberikan sebanyak 1 jam (60 menit)  di luar jam KBM diselenggarakan antara pukul  14.45 s.d 15.45.
c. Penilaian kegiatan pengembangan diri dinilai dilaporakan secara berkala kepada kepala sekolah dan orang tua dalam bentuk kualitatif;

	Katagori
	Keterangan

	A
	Sangat Baik

	B
	Baik

	C
	Cukup

	D
	Kurang



Pengembangan diri intrakurikuler melalui kegiatan pembiasaan dan pengembangan Potensi (talenta), antara lain :
1)  Kegiatan Terprogram/Ekstrakurikuler
Adalah kegiatan-kegiatan yang sudah diprogramkan akan dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu.
2) Kegiatan Rutin
Adalah kegiatan yang dilaksanakan secara rutin sesuai jadwal yang sudah ada.
3)  Kegiatan Spontan
Adalah kegiatan yang tidak diprogramkan dan pelaksanaannya secara insidental.
4)  Kegiatan Keteladanan
Adalah kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan contoh yang baik bagi siswa sehingga siswa termotivasi untuk ikut melaksanakannya.
Nama dan alokasi waktu pengembangan diri dapat dilihat pada tabel berikut:
Kegiatan Rutin
	No
	Nama Kegiatan
	Alokasi Waktu/Jadwal

	1.
2.
3.
4.
5.
6.

	Upacara
Sholat Dluhur berjamaah
Sholat Jumat
Sholat Dhuha
Tadarus Alquran
Kerja Bakti
	Tiap Hari Senin
Setiap hari
Setiap hari Jumat
Setiap hari
15’ (06.45 - 07.00) Setiap hari
Setiap Jum’at minggu terakhir



Kegiatan Terprogram/Ekstrakurikuler
	No
	Nama Kegiatan
	Waktu

	1.
2.
3.
4.
5.
6. 
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
	Pramuka/Hizbul Wathan
Tahfiz
PMR
Marching Band
Komputer
Tapak Suci
English Club
 Pesantren Kilat
Peringatan Hari Besar Islam
Perkemahan
Karya Wisata
UKTS
Santunan Anak Yatim
Apresiasi Siswa Berprestasi 
	1 Minggu Sekali (60 Menit)
1 Minggu Sekali (60 Menit)
1 Minggu Sekali (60 Menit)
1 Minggu Sekali 60 Menit)
1 Minggu Sekali (60 Menit)
1 Minggu Sekali (60 Menit)
1 Minggu Sekali (60 Menit)
 Bulan Ramadhan
Setiap memperingati Hari Besar Islam
Setiap akhir tahun
Setiap jeda semester
Setiap satu tahun
Setiap tahun
Setiap Semester







Kegiatan Spontan
	No
	Nama Kegiatan
	Waktu

	1.
2.
3.
4.

	Ta’ziah
Menengok orang sakit
Bakti Sosial
Partisipasi pada masyarakat setempat

	







Kegiatan Keteladanan
	No
	Nama Kegiatan
	Waktu

	1.
2.
3.
4.
5.
6.

	Budaya Jabat Tangan
Budaya Bersih Lingkungan
Kamtib Tempat
Tebar Salam
Budaya Antri
Ibadah Berjamaah
	Pagi dan siang
Setiap saat
Setiap saat
Saat bertemu
Saat tertentu
Shalat Dluhur dan Dhuha



Tujuan kegiatan Pengembangan Diri di SMP Muhammadiyah Sewon masing-masing kegiatan adalah : 
1. Kegiatan Terprogram/Ekstrakurikuler
1.1. Pramuka / Hizbul Wathan
Untuk melatih siswa berorganisasi, terampil dan mandiri, berjiwa sosial dapat bekerja sama dan mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat. 

1.2. Tahfiz
Mengingat latar belakang siswa dalam pembacaan Alqur’an masih  minim maka dipandang sangat perlu agar;
1). Menambah kelancaran dalam menghafal Alqur’an
2). Menambah kefasihan peserta didik dalam menghafal Alqur’an
3). Menambah kegemaran peserta didik menghafal Alqur’an
4). Menyiapkan peserta didik dalam mengikuti lomba Tahfid Alqur’an
1.3.  Palang Merah Remaja (PMR)
Suatu pengembangan diri pilihan yang diharapkan peserta didik dapat ;
1) Mengenal berbagai macam obat-obatan dan peralatan medis lainnya.
2) Memberikan pertolongan pertama bagi orang lain yang memerlukan penanganan medis dasar.
3) Mampu berorganisasi secara baik.
4) Membantu meringankan tugas guru dalam penanganan siswa yang sakit di sekolah.
5) Meningkatlkan ketrampilan dan kedisiplinan.
1.4. Marching Band
Suatu pengembangan diri pilihan yang disertai seleksi fisik dan kedisiplinannya diharapkan dapat;
1) Mengembangkan bakat dan minat peserta didik.
2) Memupuk rasa kedisiplinan, kecerdasan, dan kesenian. 
3) Mengundang pastisipasi masyarakat, pemerintah setempat agar mengenal, mempunyai rasa memiliki sekolah SMP  Muhammadiyah Sewon
4) Menjadi daya tarik masyarakat agar menaruh minat, kepercayaan menyekolahkan anaknya ke SMP Muhammadiyah Sewon.
1.5.  Komputer.
Suatu pengembangan diri yang dapat memberikan ketrampilan dibidang teknologi informatika yang sangat diperlukan untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi yang sangat cepat dan canggih.
1.6. English Club
Untuk melatih siswa agar terampil berbahasa Inggris dengan baik dalam menghadapi tantangan global
1.7. Tapak Suci 
Untuk membina jasmani dan rohani, melatih dasar-dasar bela diri berlandaskan nilai-nilai Isalm dapat terwujud sehingga mampu berkompetisi dengan baik pada pertandingan dan lomba tapak suci.



1.8. Pesantren Kilat
Untuk menanamkan akhlaqul karimah di bulan Ramdhan dengan target setiap siswa dapat mengamalkan ibadah puasa, meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam, menciptakan pembiasaan tertib beribadah.
1.9. Peringatan Hari Besar Islam
Untuk mengingat hari-hari besar Islam serta dapat mengambil hikmah dari peringatan tersebut.
1.10. Perkemahan 
Meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai iman dan Islam dalam kehidupan sehari-hari; mengembangkan kemandirian, tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan kebersamaan; melatih dan mengembangkan kecakapan diri dan sosial siswa, agar memiliki kemampuan dasar untuk hidup bermasyarakat dengan baik; memupuk rasa cinta terhadap diri dan sesamanya, lingkungan alam sekitar, anah air serta budaya bangsanya.
1.11. Karya Wisata
Untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran siswa untuk menghargai alam dan segala keindahannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

2. Kegiatan Rutin :
2.1. Upacara
Untuk meningkatkan disiplin siswa, cinta tanah air, menjaga persatuan dan kesatuan bangsa serta dapat menghargai dan menghormati para pahlawan bangsa.
2.2. Sholat Dzuhur Berjamaah
Untuk meningkatkan kedisiplinan dan membiasakan menjalankan ibadah sholat dengan tertib dan tepat waktu.
2.3. Sholat Jumat
Memberikan pemahaman untuk melaksanakan kewajiban sholat jumat secara rutin.
2.4. Sholat Dhuha
Untuk  memberikan pemahaman amalan sunat yang secara rutin
2.5. Tadarus Al-Qur’an
Untuk melatih siswa untuk melakukan pembiasaan membaca Al-quran dengan baik dan benar.
5. Pengaturan Beban Belajar
a.     Beban belajar dalam KTSP diatur dalam bentuk Sistem Paket 
a. Beban belajar SMP Muhammadiyah Sewon dengan sistem paket sebagaimana diatur dalam struktur kurikulum setiap satuan pendidikan merupakan pengaturan alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran yang terdapat pada semester gasal dan genap dalam satu tahun ajaran. Beban belajar pada sistem paket terdiri atas pembelajaran tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. 
Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur pada satuan pendidikan yang menggunakan Sistem Paket yaitu, 0%-50% untuk SMP/MTs, dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan. Pemanfaatan alokasi waktu tersebut mempertimbangkan potensi dan kebutuhan peserta didik dalam mencapai kompetensi. 
b. Beban belajar tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur pada satuan pendidikan yang menggunakan Sistem Pertemuan Tatap Muka mengikuti aturan sebagai berikut: 
1.  Beban belajar di SMP Muh Sewon, Beban belajar satu minggu adalah 47 jam pembelajaran. Durasi setiap satu jam pembelajaran adalah 40 menit. 
2.  Beban belajar  dalam satu semester pada tahun ini sebanyak 20 minggu.   
Beban belajar  untuk SMP Muhammadiyah Sewon yaitu memadukan semua komponen beban belajar, sebagaimana yang tercantum dalam tabel berikut :
. 
Penetapan Beban Belajar berdasarkan pada Sistem Paket
	Kegiatan
	Kelas VII
	Kelas VIII
	Kelas IX

	Tatap Muka 
	40 menit 
	40 menit 
	40 menit 

	Penugasan Terstruktur 
	50% x 40 menit = 
20 menit 
	50% x 40 menit = 
20 menit 
	50% x 40 menit = 
20 menit 

	Kegiatan Mandiri 
	
	
	

	Jumlah
	60 menit 
	60 menit 
	60 menit 






Sedangkan beban belajar kegiatan tatap muka dalam setiap tahunnya adalah sebagai berikut:
	Satu jam pembelajaran
tatap muka/
menit
	Jumlah jam
Pembelajaran
per minggu
	Minggu efektif pertahun ajaran
	Waktu pembelajaran/
jam per tahun
	Jumlah jam per tahun
(@ 60 menit)

	
40

	47
	38
	
1880
Jam pembelajaran
75200 menit

	1253



6. Ketuntasan Belajar (KKM)
	Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) didasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya karakteristik (kesulitan dan kerumitan ) setiap KD yang harus dicapai oleh peserta didik, karakteristik siswa dan  kemampuan sumber daya pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran. Ketuntasan Belajar didasarkan pada beberapa pertimbangan, dengan penentuan kreteria ketuntasan minimal (KKM)  dengan cara;

1. Dengan memberikan point pada setiap kriteria yang ditetapkan :
	a. Karakteristik KD		:	- Tinggi  = 1
							- Sedang = 2
							- Rendah = 3
	b. Daya dukung			:	- Tinggi = 3
							- Sedang = 2
							- Rendah = 1
	c. Karakteristik Peserta Didik	:	- Tinggi = 3
							- Sedang = 2
								- Rendah = 1

Jika indikator memiliki Kriteria : karakteristik KD rendah, daya dukung tinggi dan
karakteristik peserta didik sedang 
· nilainya adalah        = 88,89

2. Dengan menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria:
	a. Karakteristik KD		:	- Tinggi = 50-64
							- Sedang = 65-80 
							- Rendah = 81-100
	b. Daya dukung			:	- Tinggi = 81-100
							- Sedang = 65-80
							- Rendah = 50-64
	c. Karakteristik Peserta Didik	:	- Tinggi = 81-100
							- Sedang = 65-80
								- Rendah = 50-64

Jika indikator memiliki Kriteria : karakteristik KD sedang, daya dukung tinggi dan karakteristik peserta didik sedang, maka nilainya adalah rata-rata setiap nilai dari kriteria yang kita tentukan.
Dalam menentukan rentang nilai dan menentukan nilai dari setiap kriteria perlu kesepakatan dalam forum MGMP di Sekolah.

3. Dengan memberikan pertimbangan professional judgment pada setiap kriteria 
untuk menetapkan  nilai :
	a. Karakteristik KD		:	- Tinggi 
							- Sedang 
							- Rendah  
	b. Daya dukung			:	- Tinggi 
							- Sedang 
							- Rendah 
	c. Karakteristik Peserta Didik    	:	- Tinggi 
							- Sedang 
						- Rendah 
Contoh :
	  Jika indikator memiliki kriteria : karakteristik KD rendah, daya dukung tinggi dan karakteristik peserta didik sedang, maka dapat dikatakan hanya satu komponen yang mempengaruhi untuk mencapai  ketuntasan maksimal 100 yaitu intake sedang. Jadi guru dapat mengurangi nilai menjadi antara 90 – 80.
            Peserta didik yang belum dapat mencapai ketuntasan belajar harus mengikuti program perbaikan (remedial) sampai mencapai ketuntasan belajar yang dipersyaratkan. Yang telah mencapai ketuntasan 80% sampai 90% dapat mengikuti program pengayaan (Enrichment)
Berdasarkan pertimbangan tersebut ditentukan dalam tabel ketuntasan belajar sebagai berikut.



KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
SMP MUHAMMADIYAH SEWON
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

KKM Kelas VII, VIII, IX
	No
	Mata Pelajaran
	KKM

	
	
	Pengetahuan 
	Keterampilan

	Kelompok A
	
	

	1.
	Pend. Agama dan Budi Pekerti
	
	

	
	a. Al-Quran/Hadits
	65
	65

	
	b. Aqidah
	65
	65

	
	c.. Akhlaq
	65
	65

	
	d. Ibadah Muamalah
	65
	65

	
	e. Tarikh
	65
	65

	2.
	Kemuhammadiyahan
	65
	65

	3.
	Bahasa Arab
	65
	65

	4
	PPKn
	65
	65

	5.
	Bahasa Indonesia
	65
	65

	6.
	Matematika
	65
	65

	7.
	Ilmu Pengetahuan Alam
	65
	65

	8.
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	65
	65

	9.
	Bahasa Inggris
	65
	65

	Kelompok B
	
	

	1.
	Seni dan Budaya
	65
	65

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan
	65
	65

	3.
	Prakarya
	65
	65
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7. Sistem Penilaian, Kenaikan Kelas dan Kelulusan   
a. Penilaian 
Permendikbud No.23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan :
Ketentuan Umum :
· Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
· Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 
· Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
· Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian Kompetensi Peserta Didik secara berkelanjutan dalam proses Pembelajaran untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar Peserta Didik. 
· Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan prestasi belajar dan/atau penyelesaian dari suatu satuan pendidikan. 
· Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya disebut KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. 

Lingkup Penilaian :
Penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah terdiri atas: 
1) penilaian hasil belajar oleh pendidik; 
2) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan; dan 
3) penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. 
Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek: 
1) sikap; 
2) pengetahuan; dan 
3) keterampilan. 
· Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku peserta didik. 
· Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. 
· Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. 
Penilaian pengetahuan dan keterampilan dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan/atau Pemerintah. 

Tujuan Penilaian :
1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 
2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata pelajaran. 
3) Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu. 

Prinsip penilaian hasil belajar : 
1) sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang diukur; 
2) objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai; 
3) adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 
4) terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 
5) terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan; 
6) menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan peserta didik; 
7) sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku; 
8) beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan 
9) akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya. 

Bentuk Penilaian :
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan dalam bentuk ulangan, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan. 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk: 
1) mengukur dan mengetahui pencapaian kompetensi Peserta Didik; 
2) memperbaiki proses pembelajaran; dan 
3) menyusun laporan kemajuan hasil belajar harian, tengah semester, akhir semester, akhir tahun. dan/atau kenaikan kelas. 
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan dalam bentuk ujian sekolah/madrasah. 
· Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan digunakan untuk penentuan kelulusan dari satuan pendidikan. 
· Satuan pendidikan menggunakan hasil penilaian oleh satuan pendidikan dan hasil penilaian oleh pendidik untuk melakukan perbaikan dan/atau penjaminan mutu pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. 
· Dalam rangka perbaikan dan/atau penjaminan mutu pendidikan satuan pendidikan menetapkan kriteria ketuntasan minimal serta kriteria dan/atau kenaikan kelas peserta didik. 
Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam bentuk Ujian Nasional/UNBK dan/atau bentuk lain yang diperlukan. 
Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dalam bentuk Ujian Nasional/UNBK digunakan sebagai dasar untuk : 
1) pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan; 
2) pertimbangan seleksi masuk ke jenjang pendidikan berikutnya; dan 
3) pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pendidik: 
1) perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus; 
2) penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan dan teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi tanggungjawab wali kelas atau guru kelas; 
3) penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai; 
4) penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai; 
5) peserta didik yang belum mencapai KKM satuan pendidikan harus mengikuti pembelajaran remedi; dan 
6) hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik disampaikan dalam bentuk angka dan/atau deskripsi. 
Mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan: 
1) penetapan KKM yang harus dicapai oleh peserta didik melalui rapat dewan pendidik; 
2) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan pada semua mata pelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
3) penilaian pada akhir jenjang pendidikan dilakukan melalui ujian sekolah/madrasah; 
4) laporan hasil penilaian pendidikan pada akhir semester dan akhir tahun ditetapkan dalam rapat dewan pendidik berdasar hasil penilaian oleh Satuan Pendidikan dan hasil penilaian oleh Pendidik; dan 
5) kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan ditetapkan melalui rapat dewan pendidik. 
Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pemerintah: 
1) penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam bentuk Ujian Nasional (UNBK) dan/atau bentuk lain dalam rangka pengendalian mutu pendidikan; 
2) penyelenggaraan UNBK oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) bekerjasama dengan instansi terkait untuk mengukur pencapaian kompetensi lulusan. 
3) hasil UNBK disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk sertifikat hasil UNBK; 
4) hasil UNBK disampaikan kepada satuan pendidikan untuk dijadikan masukan dalam perbaikan proses pembelajaran; 
5) hasil UNBK disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai dasar untuk: pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan; pertimbangan seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya; serta pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan; 
6) bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dapat dilakukan dalam bentuk survei dan/atau sensus yang diatur dengan Peraturan Menteri .

Prosedur Penilaian :
Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan : 
1) mengamati perilaku peserta didik selama pembelajaran; 
2) mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar observasi/ pengamatan; 
3) menindaklanjuti hasil pengamatan; dan 
4) mendeskripsikan perilaku peserta didik. 
Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tahapan : 
1) menyusun perencanaan penilaian; 
2) mengembangkan instrumen penilaian; 
3) melaksanakan penilaian; 
4) memanfaatkan hasil penilaian; dan 
5) melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 dan deskripsi. 
Penilaian aspek keterampilan dilakukan melalui tahapan : 
1) menyusun perencanaan penilaian; 
2) mengembangkan instrumen penilaian; 
3) melaksanakan penilaian; 
4) memanfaatkan hasil penilaian; dan 
5) melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 dan deskripsi. 

Prosedur penilaian proses belajar dan hasil belajar oleh pendidik dilakukan dengan urutan: 
1) menetapkan tujuan penilaian dengan mengacu pada RPP yang telah disusun; 
2) menyusun kisi-kisi penilaian; 
3) membuat instrumen penilaian berikut pedoman penilaian; 
4) melakukan analisis kualitas instrumen; 
5) melakukan penilaian; 
6) mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penilaian; 
7) melaporkan hasil penilaian; dan 
8) memanfaatkan laporan hasil penilaian. 
Prosedur penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan dengan mengkoordinasikan kegiatan dengan urutan: 
1) menetapkan KKM; 
2) menyusun kisi-kisi penilaian mata pelajaran; 
3) menyusun instrumen penilaian dan pedoman penskorannya; 
4) melakukan analisis kualitas instrumen; 
5) melakukan penilaian; 
6) mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penilaian; 
7) melaporkan hasil penilaian; dan 
8) memanfaatkan laporan hasil penilaian. 
Prosedur penilaian hasil belajar oleh pemerintah dilakukan dengan urutan: 
1) menyusun kisi-kisi penilaian; 
2) menyusun instrumen penilaian dan pedoman penskorannya; 
3) melakukan analisis kualitas instrumen; 
4) melakukan penilaian; 
5) mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penilaian; 
6) melaporkan hasil penilaian; dan 
7) memanfaatkan laporan hasil penilaian. 
Instrumen Penilaian :
· Instrumen penilaian yang digunakan oleh pendidik dalam bentuk penilaian berupa tes, pengamatan, penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik. 
· Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuan pendidikan dalam bentuk penilaian akhir dan/atau ujian sekolah/madrasah memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, dan bahasa, serta memiliki bukti validitas empirik. 
· Instrumen penilaian yang digunakan oleh pemerintah dalam bentuk UN memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, bahasa, dan memiliki bukti validitas empirik serta menghasilkan skor yang dapat diperbandingkan antarsekolah, antardaerah, dan antartahun. 

Lingkup penilaian dapat diringkas sebagai berikut :
1) Penilaian Sikap :
a) Observasi 
b) Penilaian diri 
c) Penilaian antarteman/peserta didik/
d) Jurnal 
2) Penilaian Pengetahuan : 
a) Tes Tulis 
b) Tes Lisan 
c) Penugasan 
3) Penilaian Ketrampilan : 
a) Praktik
b) Produk 
c) Proyek 
d) Portofolio
Masing-masing menggunakan bobot penilaian sebagai berikut :
1) Penilaian Sikap : NA = 2xObservasi + Penilaian Diri + Penilaian Antar Teman + Jurnal Guru / 5
2) Penilaian Pengetahuan : 
HPA : Hasil Penilaian Akhir  = (( 2 x rt-rt HPH) + (1 x HPTS) + (1 x HPAS)) /4
HPH : Hasil Penilaian Harian
HPTS : Hasil Penilaian Tengah Semester
HPAS : Hasil Penilaian Akhir Semester
3) Penilaian Ketrampilan : NA = 2xPraktik + Produk + Proyek / 4
Apabila menggunakan teknik penilaian yang sama (misalnya praktik dan praktik) , maka penilaian didasarkan pada skor optimum. Apabila menggunakan dua atau tiga lebih teknik penlaian(misalnya praktik dan produk atau produk, proyek, dan praktik), maka penilaian didasarkan pada rata-rata skor yang diperoleh. Portofolio digunakan untuk pertimbangan.

Cara penghitungan pada Pelaporan atau Nilai Rapor. Diantaranya adalah: 
1) Penilaian Sikap
Penilaian Sikap dalam mata pelajaran diperoleh dari hasil penilaian observasi (Penilaian Proses), penilaian diri sendiri, penilaian antarteman, dan jurnal catatan guru. 
Untuk penilaian Sikap Spiritual dan Sosial (KI-1 dan KI-2) menggunakan nilai Kualitatif sebagai berikut: 
SB	= Sangat Baik
B	= Baik		
C	= Cukup			 
K    = Kurang			
2) Penilaian rapor untuk pengetahuan menggunakan penilaian kuantitatif dengan skala 0-100 dan deskripsi
Contoh: Perhitungan nilai rapor pengetahuan seorang peserta didik pada mata pelajaran IPS
HPH 	= 	80
HPTS 	= 	75
HPAS 	= 	85 
Nilai Rapor 	=2x 80 + 75 + 85 : 4 = 320: 4 
Nilai Rapor 	= 80 
Predikat =  B

3) Penilaian Keterampilan
Pengolahan Nilai Rapor  untuk Keterampilan menggunakan penilaian kuantitatif dengan skala 1-100 dn deskripsi
Penghitungan Nilai Keterampilan adalah dengan cara: 
Menggunakan skala nilai 0 sd 100. 
Contoh : Perhitungan   nilai rapor keterampilan seorang peserta didik  pada mata pelajaran IPS
Nilai Praktik 	= 80 
Nilai Projek 	= 75 
Nilai Produk  = 80 
Nilai Rapor 	= 2x80 + 75 + 80 : 4 = 315 : 4 
Nilai Rapor 	= 78.75 
Predikat          = B
4) Pada rapor ada deskripsi dari setiap capaian kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Guru diharapkan membuat deskripsi dari capaian kompetensi berdasarkan data capaian peserta didik sesuai dengan hasil penilaian setiap KD pada semester tersebut.
Predikat Dan Nilai  Kompetensi Dengan KKM 65
	Predikat
	Nilai Kompetensi

	
	Pengetahuan
	Ketrampilan

	A
	89-100
	89-100

	B
	77-88
	77-88

	C
	65-76
	65-76

	D
	< 65
	< 65

	
	
	








b. Kriteria Kenaikan Kelas
Kenaikan kelas dilaksanakan pada akhir tahun pelajaran. Peserta didik dinyatakan naik kelas apabila memenuhi syarat sebagai berikut :
1. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran pada dua semester di kelas yang diikuti.
2. Memiliki nilai belum tuntas/kurang paling banyak 2 mata pelajaran.
3. Ketidak hadiran kurang dari 15 % (hari efektif semester yang bersangkutan).
4. Nilai Pengetahuan  minimum = KKM 
5. Nilai Keterampilan minimum = KKM 
6. Nilai Sikap minimum Baik
7. Kegiatan pengembangan diri minimum Baik.
c. Kriteria Kelulusan
	Sesuai Permendikbud Nomor 3 Tahun 2017 Pasal 18 Ayat (1) peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikann / program pendidikan setelah memenuhi kriteria :
1) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran;
2) Memperoleh nilai sikap/perilaku minimal baik; 
3) Lulus ujian Satuan Pendidikan/program pendidikan.
4) Mengikuti Ujian Nasional Berbasis Komputer

8. Pendidikan Kecakapan Hidup
Muatan kekhasan satuan pendidikan berupa bahan kajian dan pelajaran dan/atau mata pelajaran muatan lokal serta program kegiatan yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang bersangkutan dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik.  Muatan kekhasan satuan pendidikan di SMP Muhmaadiyah Sewon diimplementasikan dalam pendidikan kecakapan hidup yang  terkait dengan mata pelajaran Prakarya yang berupa :
1. Pengolahan memberi bekal ketrampilan memasak dengan berbagai resep makanan. Hal ini diharapkan agar apabila peserta didik tidak dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi, mereka telah memiliki modal ketrampilan untuk menunjang kelangsungan hidupnya.
2. Kerajinan membatik, memberikan bekal ketrampilan membatik dengan berbagai bentuk pola batik. Hal ini diharapkan agar peserta didik dapat menguasai ketrampilan membatik sehingga dapat mengembangkannya serta melestarikan batik di Bantul.
9. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
	Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama, budaya dan adat-istiadat. Dengan demikian karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.
	Pendidikan karakter terintegrasi dalam proses pembelajaran merupakan pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya niali-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai kedalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran.
	Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya perilaku. Integrasi pendidikan karakter pada mata pelajaran-mata pelajaran di SMP mengarah pada internalisasi nilai-nilai di dalam tingkah laku sehari-hari melalui proses pembelajaran dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
	Nilai-nilai karakter yang dapat dijadikan oleh sekolah sebagai nilai-nilai utama yang diambil/disarikan dari butir-butir SKL dan mata pelajaran-mata pelajaran SMP yang ditargetkan untuk diinternalisasi oleh siswa:
a. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan (Religius)
	Pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.
b. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri
1) Jujur
2) Bertanggung jawab
3) Bergaya hidup sehat
4) Disiplin 
5) Kerja keras
6) Percaya pada diri sendiri
7) Berjiwa wirausaha
8) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
9) Mandiri
10) Ingin tahu
11) Cinta ilmu
c. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama
1) Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain
2) Patuh pada aturan-aturan sosial
3) Menghargai karya dan prestasi orang lain
4) Santun
5) Demokratis
d. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
e. Nilai kebangsaan
	Cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
1) Nasionalis
2) Menghargai keberagaman













Pengintegrasian pendidikan karakter dalam mata pelajaran-mata pelajaran di SMP

	No
	Mata Pelajaran
	Nilai Utama

	1
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	Religius, jujur, santun, disiplin, bertanggung jawab, cinta ilmu, ingin tahu, percaya diri, menghargai keberagaman, patuh pada aturan sosial, bergaya hidup sehat, sadar akan hak dan kewajiban, kerja keras, peduli.

	2
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
	Nasionalis, patuh pada aturan sosial, demokratis, jujur, menghargai keberagaman, sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain.

	3
	Bahasa Indonesia
	Berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, percaya diri, bertanggung jawab, ingin tahu, santun, nasionalis.

	4
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	Nasionalis, menghargai keberagaman, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, peduli sosial dan lingkungan, berjiwa wirausaha, jujr, kerja keras.

	5
	Ilmu Pengetahuan Alam
	Ingin tahu, berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, jujur, bergaya hidup sehat, percaya diri, menghargai keragaman, disiplin, mandiri, bertanggung jawab, peduli lingkungan, cinta ilmu.

	6
	Bahasa Inggris
	Menghargai keberagaman, santun, percaya diri, mandiri, bekerja sama, patuh pada aturan sosial.

	7
	Seni Budaya
	Menghargai keberagaman, nasionalis, dan menghargai karya orang lain, ingin tahu, jujur, disiplin, demokratis.

	8
	Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
	Bergaya hidup sehat, kerja keras, disiplin, jujur, percaya diri, mandiri, menghargai karya dan prestasi orang lain.

	9
	Prakarya
	Berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, mandiri, bertanggung jawab, dan menghargai karya orang lain.

	10
	Muatan Lokal
	Menghargai keberagaman, menghargai karya orang lain, nasionalis, peduli




Indikator keberhasilan sekolah dan kelas dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah sebagai berikut:

	Nilai
	Deskripsi
	Indikator Sekolah
	Indikator Kelas

	1. Relegius
	Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
	· Merayakan hari-hari besar keagamaan.
· Memiliki fasilitas yang dapat digunakan untuk beribadah.
· Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah.
	· Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran.
· Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah.


	2. Jujur
	Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
	· Menyediakan fasilitas tempat temuan barang hilang.
· Transparasi laporan keuangan dan penilaian sekolah secara berkala.
· Menyediakan kantin kejujuran.
· Menyediakan kotak saran dan pengaduan.
· Larangan membawa fasilitas komunikasi pada saat ulangan atau ujian.

	· Menyediakan fasilitas tempat temuan barang hilang.
· Tempat pengumuman barang temuan atau hilang.
· Transparasi laporan keuangan dan penilaian kelas secara berkala.
· Larangan menyontek.


	3. Toleransi
	Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dn tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
	· Menghargai dan memberikan perlakuan yang sama terhadap seluruh warga sekolah tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, status social, status ekonomi, dan kemampuan khas.
· Memberikan perlakuan yang sama terhadap stakeholder tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan status social, dan status ekonomi.
	· Memberikan pelayanan yang sama terhadap seluruh warga kelas tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, status social, dan status ekonomi.
· Memberikan pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus.
· Bekerja dalam kelompok yang berbeda.

	4. Disiplin
	Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan danperauran.






	· Memiliki catatan kehadiran.
· Memberikan penghargaan kepada warga sekolah yang disiplin.
· Memiliki tata tertib sekolah.
· Membiasakan warga sekolah untuk berdisiplin.
· Menegakkan aturan dengan memberikan sanksi secara adil bagi pelanggar tata tertib sekolah.
	· Mebiasakan hadir tepat waktu.
· Membiasakan mematuhi aturan.
· 

	5. Kerja Keras
	Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi  berbagai  hambatan belajar.
	· Menciptakan suasana kompetisi yang sehat.
· Menciptakan suasana sekolah yang menantang dan memacu untuk bekrja keras.
· Memiliki pajangan t entang slogan atau moto tentang kerja.
	· Menciptakan suasana kompetisi yang sehat.
· Menciptakan kondisi etos kerja, pantang menyerah, dan daya tahan belajar.
· Menciptakan suasana belajar yang memacu daya tahan kerja.
· Memiliki pajangan tentang slogan atau moto tentang giat bekerja dan belajar.


	6. Kreatif
	Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
	· Meciptakan situasi yang menumbuhkan daya berpikir dan bertindak kreatif. 
	· Menciptakan situasi belajar  yang bisa menumbuhkan daya pikir dan  bertindak kreatif.
· Pemberian tugas yang menantang munculnya karya-karya baru baik yang autentik maupun modifikasi.

	7. Mandiri
	Skap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
	· Menciptakan situasi sekola yang membangun kemandirian peserta didik.
	· Menciptakan suasana kelas yang memberikan kesempatan kepada pesrta didik untuk bekerja mandiri.

	8. Demokratis
	Cara berpikir, bersikap, dan bertindak  yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
	· Melibatkan warga sekolah dalam setiap pengambilan keputusan.
	· Mengambil keputusan kelas secara bersama melalui  musyawarah dan mufakat.
· Pemilihan kepengurusan kelas secara terbuka.
· Seluruh produk kebijakan melalui musyawarah dan mufakat.
· Mengimplementasikan model-model pembelajaran yang dialogis dan interaktif.

	9. Rasa Ingin Tahu
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan didengar. 
	· Menyediakan media komunikasi atau informasi (media cetak atau media elektronik) untuk berekspresi bagi warga sekolah.
· Memfasilitasi warga sekolah untuk bereksplorasi dalam pendidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya.
	· Menciptakan suasana kelas yang mengundang rasa ingin tahu.
· Eksplorasi lingkungan secara terprogram.
· Tersedia media komunikasi atau informasi (media cetak atau media elektronik).

	10. Semangat 
Kebangsaan
	Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
	· Melakukan upacara rutin sekolah.
· Melakukan upacara hari-hari besar nasional.
· Menyelenggarakan peringatan hari kepahlawanan nasional
· Memiliki program melakukan kunjungan ke tempat bersejarah.
· Mengikui lomba pada hari besar nasional.
	· Bekerja sama dengan teman sekelas yang berbeda suku , etnis, status sosial ekonomi.
· Mendiskusikan hari-hari besar nasional.

	11.Cinta Tanah Air
	Cara berpikir, bertindak, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
	· Menggunakan produk buatan dalam negeri.
· Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
· Menyediakan informasi (dari sumber cetak, elektronik) tentang kekayaan alam dan budaya Indonesia.
	· Memajangkan: foto presiden dan wakil presiden, bendera negara, lambang negara, peta Indonesia, gambar kehidupan masyarakat Indonesia.
· Menggunakan produk buatan dalam negeri.

	12.Menghargai Prestasi
	Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui, dan menghormati keberhasilan orang lain. 
	· Memberikan penghargaan atas hasil prestasi kepada warga sekolah.
· Memajang tanda-tanda penghargaan prestasi.
	· Memberikan penghargaan atas hasil karya peserta didik.
· Memajang tanda-tanda penghargaan prestasi.
· Menciptakan suasana pembelajaran untuk memotivasi peserta didik berprestasi.

	13.Bersahabat/
Komunikatif
	Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
	· Suasana sekolah yang memudahkan terjadinya interaksi antarwarga sekolah.
· Berkomunikasi dengan bahasa yang santun.
· Saling menghargai dan menjaga kehormatan.
· Pergaulan dengan cinta kasih dan rela berkorban.
	· Pengaturan kelas yang memudahkan terjadinya interaksi peserta didik.
· Pembelajaran yang dialogis.
· Guru mendengarkan keluhan-keluhan peserta didik.
· Dalam berkomunikasi, guru tidak menjaga jarak dengan peserta didik.

	14.Cinta Damai
	Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
	· Menciptakan suasana sekolah dan bekerja yang nyaman, tenteram dan harmonis.
· Membiasakan perilaku warga sekolah yang anti kekerasan.
· Membiasakan perilaku warga sekolah yang tidak bias gender.
· Perilaku seluruh warga sekolah yang penuh kasih sayang.
	· Menciptakan suasana kelas yang damai.
· Mebiasakan perilaku warga sekolah yang anti kekerasan.
· Pembelajaran yang tidak bias gender.
· Kekerabatan di kelas penuh kasih sayang.


	15.Gemar Membaca
	Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebijakan bagi dirinya.
	· Program wajib baca.
· Frekuensi kunjungan perpustakaan.
· Menyediakan fasilitas dan suasana menyenangkan untuk membaca.
	· Daftar buku atau tulisan yang dibaca pesrta didik.
· Frekuensi kunjungan ke perpustakaan.
· Saling tukar bacaan.
· Pembelajan yang memotivasi anak menggunakan referensi.

	16.Peduli Lingkungan
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkunganalam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
	· Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah.
· Tersedia tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan.
· Menyediakan kamar mandi dan air bersih.
· Pembiasaan hemat energi.
· Membuat biopori di area sekolah.
· Membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik.
· Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan anorganik.
· Penanganan hasil limbah praktik.
· Menyediakan peralatan kebersihan.
· Membuat tandon penyimpanan air.
· Memrogramkan cinta bersih lingkungan.
	· Memelihara lingkungan kelas.
· Tersedia tempat pembuangan sampah di dalam kelas.
· Pembiasaan hemat energi.
· Memasang stiker perintah mematikan lampu dan menutup kran air pada setiap ruangan apabila selesai digunakan. 

	17.Peduli Sosial
	Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
	· Memfasilitasi kegiatan bersifat sosial.
· Melakukan aksi sosial.
· Menyediakan fasilitas untuk menyumbang.

	· Berempati kepada sesama teman kelas.
· Melakukan aksi sosial.
· Membangun kerukunan warga kelas.


	18. Tanggung Jawab
	Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan  (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
	· Membuat laporan setiap kegiatan yang dilakukan dalam bentuk lisan maupun tertulis.
· Melakukan tugas tanpa disuruh.
· Menunjukkan prakarsa untuk mengatasi masalah dalam lingkup terdekat.
· Menghindarkan kecurangan dalam pelaksanaan tugas.
	· Pelaksanaan tugas piket secara teratur.
· Peran serta aktif dalam kegiatan sekolah.
· Mengajukan usul pemecahan masalah.


















10. Pendidikan Kewirausahaan
Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh (holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan ketrampilan sebagai wirausaha. Pada dasarnya, pendidikan kewirausahaan dapat diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor), peserta didik secara bersama-sama sebagai suatu  komunitas pendidikan. Pendidikan kewirausahaan diterapkan ke dalam kurikulum dengan cara mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat merealisasikan pendidikan kewirausahaan dan direalisasikan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.  Dalam hal ini, program pendidikan kewirausahaan di sekolah dapat diinternalisasikan melalui berbagai aspek.:
a. Pendidikan Kewirausahaan Terintegrasi Dalam Seluruh Mata Pelajaran
Yang dimaksud dengan pendidikan kewirausahaan terintegrasi di dalam proses  pembelajaran adalah penginternalisasian nilai-nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran sehingga hasilnya diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, terbentuknya karakter wirausaha dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai kewirausahaan dan menjadikannya perilaku. Langkah ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran di seluruh mata pelajaran yang ada di sekolah. Langkah pengintegrasian ini bisa dilakukan pada saat menyampaikan materi, melalui metode pembelajaran maupun melalui sistem penilaian.
Dalam pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan ada banyak nilai yang dapat ditanamkan pada peserta didik. Apabila semua nilai-nilai kewirausahaan tersebut harus ditanamkan dengan intensitas yang sama pada semua mata pelajaran, maka penanaman nilai tersebut menjadi sangat berat. Oleh karena itu penanaman nilai nilai kewirausahaan dilakukan secara bertahap dengan cara memilih sejumlah nilai pokok sebagai pangkal tolak bagi penanaman nilai-nilai lainnya. Selanjutnya nilai-nilai pokok tersebut diintegrasikan pada semua mata pelajaran. Dengan demikian setiap mata pelajaran memfokuskan pada penanaman nilai-nilai pokok tertentu yang paling dekat dengan karakteristik mata pelajaran yang bersangkutan. Nilai-nilai pokok kewirausahaan yang diintegrasikan ke semua mata pelajaran pada langkah awal ada 6 (enam)  nilai pokok yaitu: mandiri, kreatif pengambil resiko, kepemimpinan, orientasi pada tindakan dan kerja keras.
Integrasi pendidikan kewirausahaan di dalam mata pelajaran dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua mata pelajaran. Pada tahap perencanaan, silabus dan RPP dirancang agar muatan maupun kegiatan pembelajarannya memfasilitasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan. Cara menyusun silabus yang terintegrsi nilai-nilai kewirausahaan dilakukan dengan mengadaptasi silabus yang telah ada dengan menambahkan satu kolom dalam silabus untuk mewadahi nilai-nilai kewirausahaan yang akan diintegrasikan. Sedangkan cara menyususn RPP yang terintegrasi dengan nilai-nilai kewirausahaan dilakukan dengan cara mengadaptasi RPP yang sudah ada dengan menambahkan pana materi, langkah-langkah pembelajaran atau penilaian dengan nilai-nilai kewirausahaan.
Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan kewirausahaan mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai kewirausahaan sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini, peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai kewirausahaan.
Pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan dalam silabus dan RPP dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut :
1) Mengkaji KI dan KD untuk menentukan apakah nilai-nilai kewirausahaan sudah tercakup didalamnya.
2) Mencantumkan nilai-nilai kewirausahaan yang sudah tercantum di dalam KI dan KD kedalam silabus.
3) Mengembangkan langkah pembelajaran peserta didik aktif yang memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan integrasi nilai dan menunjukkannya dalam perilaku.
4) Memasukan langkah pembelajaran aktif yang terintegrasi nilai-nilai kewirausahaan ke dalam RPP.

b. Pendidikan Kewirausahaan yang Terpadu Dalam Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah. Visi kegiatan ekstra kurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Misi ekstra kurikuler adalah (1) menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka; (2) menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan peserta didik mengespresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri dan atau kelompok.
c. Pendidikan Kewirausahaan Melalui Pengembangan Diri
Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan karakter termasuk karakter wirausaha dan kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan karir, serta kegiatan ekstra kurikuler.
Pengembangan diri yang dilakukan dalam bentuk kegiatan pengembangan  kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembangan peserta didik, dengan memperhatikan kondisi sekolah/madrasah.
Pengembangan diri secara khusus bertujuan menunjang pendidikan peserta didik dalam mengembangkan: bakat, minat, kreativitas, kompetensi, dan kebiasaan dalam kehidupan, kemampuan kehidupan keagamaan, kemampuan sosial, kemampuan belajar, wawasan dan perencanaan karir, kemampuan pemecahan masalah, dan kemandirian. Pengembangan diri meliputi kegiatan terprogram dan tidak terprogram. Kegiatan terprogram direncanakan secara khusus dan diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya. Kegiatan tidak terprogram dilaksanakan secara langsung oleh pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah/madrasah yang diikuti oleh semua peserta didik. Dalam program pengembangan diri, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan melalui pengintegrasian kedalam kegiatan sehari-hari sekolah misalnya kegiatan ‘business day’ (bazar, karya peserta didik, dll)
d. Perubahan Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan dari Teori ke Praktik
Dengan cara ini, pembelajaran kewirausahaan diarahkan pada pencapaian tiga kompetansi yang meliputi penanaman karakter wirausaha, pemahaman konsep dan skill, dengan bobot yang lebih besar pada pencapaian kompetensi jiwa dan skill dibandingkan dengan pemahaman konsep. Dalam struktur kurikulum SMA, pada mata pelajaran ekonomi ada beberapa Kompetensi Dasar yang terkait langsung dengan pengembangan pendidikan kewirausahaan. Mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran yang secara langsung (eksplisit) mengenalkan nilai-nilai kewirausahaan, dan sampai taraf tertentu menjadikan peserta didik peduli dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Salah satu contoh model pembelajaran kewirausahaan yang mampu menumbuhkan karakter dan perilaku wirausaha dapat dilakukan dengan cara mendirikan kantin kejujuran, dsb.
e. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan ke dalam Bahan/Buku Ajar
Bahan/buku ajar merupakan komponen pembelajaran yang paling berpengaruh terhadap apa yang sesungguhnya terjadi pada proses pembelajaran. Banyak guru yang mengajar dengan semata-mata mengikuti urutan penyajian dan kegiatan-kegiatan pembelajaran (task) yang telah dirancang oleh penulis buku ajar, tanpa melakukan adaptasi yang berarti. Penginternalisasian nilai-nilai kewirausahaan dapat dilakukan ke dalam bahan ajar baik dalam pemaparan materi, tugas maupun evaluasi.
f. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan melalui Kultur Sekolah
Budaya/kultur sekolah adalah suasana kehidupan sekolah dimana peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai administrasi dengan sesamanya, dan antar anggota kelompok masyarakat sekolah.
Pengembangan nilai-nilai dalam pendidikan kewirausahaan dalam budaya sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan peserta didik dan mengunakan fasilitas sekolah, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, komitmen dan budaya berwirausaha di lingkungan sekolah (seluruh warga sekolah melakukan aktivitas berwirausaha di lingkungan sekolah).

g. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan melalui Muatan Lokal
Mata pelajaran ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya yang dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan. Oleh karena itu mata pelajaran muatan lokal harus memuat karakteristik budaya lokal, keterampilan, nilai-nilai luhur budaya setempat dan mengangkat permasalahan sosial dan lingkungan yang pada akhirnya mampu membekali peserta didik dengan keterampilan dasar (life skill) sebagai bekal dalam kehidupan sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Contoh anak yang berada di  ingkungan sekitar pantai, harus bisa menangkap potensi lokal sebagai peluang untuk mengelola menjadi produk yang memiliki nilai tambah, yang kemudian diharapkan anak mampu menjual dalam rangka untuk memperoleh pendapatan.
Integrasi pendidikan kewirausahaan di dalam mulok, hampir sama dengan integrasi pendidikan kewirausahaan terintegrasi di dalam mata pelajaran dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua mata pelajaran. Pada tahap perencanaan ini, RPP dirancang agar muatan maupun kegiatan pembelajarannya MULOK memfasilitasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan. Cara menyusun RPP MULOK yang terintegrasi dengan nilai-nilai kewirausahaan dilakukan dengan cara mengadaptasi RPP MULOK yang sudah ada dengan menambahkan pada materi, langkah-langkah pembelajaran atau penilaian dengan nilai-nilai kewirausahaan. Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan kewirausahaan mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai kewirausahaan sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai kewirausahaan.
11. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global
Kurikulum sekolah berusaha mengembangkan kompetensi siswa dalam menghadapi   masalah-masalah kehidupan lokal maupun global.  Untuk mencapai tujuan tersebut SMP Muhammadiyah Sewon berusaha membimbing siswa agar memiliki keunggulan lokal maupun keunggulan global. 
SMP Muhammadiyah Sewon terletak di perbatasan kota Bantul dan Kota Yogyakarta yang siswanya didoninasi dari Kecamatan Kasihan yang terkenal dengan usaha kerajinan keramik dan kerajinan ukiran kayunya, dan Kecamatan Sewon yang terkenal dengan budaya seni dan kerajinan. Keunggulan ini dituangkan terutama pada mata pelajaran Seni dan Budaya, muatan lokal dan Prakarya, agar  keunggulan tersebut dapat berkembang. Selain itu pada penguasaan bahasa Jawa dalam penerapan sehari-hari. 
Keunggulan global di SMP Muhammadiyah Sewon dititik beratkan pada penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Arab secara aktif supaya bisa komunikasi dengan bangsa asing.






















BAB IV
KALENDER PENDIDIKAN
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur.

A. Alokasi Waktu
Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan. Tahun pelajaran ini dimulai tanggal 16 Juli 2018. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan.Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran termasuk muatan lokal dan pengembangan diri.Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar nasional dan hari libur khusus.

	No
	Kegiatan
	Alokasi Waktu
	Keterangan

	1
	Minggu efektif belajar
	35 minggu
	Digunakan untuk kegiatan pembelajaran efektif pada setiap satuan pendidikan

	2
	Jeda tengah semester
	1 minggu
	Penilaian Tengah Semester (PTS)

	3
	Jeda antar semester
	2 minggu
	Penilaian Akhir Semester (PAS) dan Penilaian Akhir Tahun (PAT)

	4
	Libur semester
	2 minggu
	Digunaka untuk administrasi awal semester genap.

	5
	Libur akhir tahun pelajaran
	2 minggu
	Digunaka untuk PPDB, administrasi akhir dan awal tahun pelajaran.

	6
	Hari libur keagamaan
	2 minggu
	Libur Ramadhan, Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Idul Adha

	7
	Hari libur umum nasional
	1 minggu
	Menyesuaikan dengan Peraturan Pemerintah

	8
	Hari libur khusus
	1 minggu
	Menyesuaikan Peraturan Pimpinan Muhammadiyah, Peraturan Pemerintah, kebijakan sekolah

	9
	Kegiatan khusus sekolah
	1 minggu
	Pesantren, perkemahan, study tour, class meeting

	
	Jumlah
	47 Minggu
	


B.  Penetapan Kalender Pendidikan

  Penetapan Kalender Pendidikan
1. Permulaan tahun pelajaran adalah bulan Juli minggu ke 3 dan berakhir pada bulan Juni minggu ke 4 tahun berikutnya.
1. Hari libur sekolah ditetapkan berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan Nasional, dan/atau Menteri Agama dalam hal yang terkait dengan hari raya keagamaan, kepala daerah tingkat kota, dan/atau Organisasi penyelenggara pendidikan dapat menetapkan hari libur khusus.
1. Pemerintah Pusat/Propinsi/Kabupaten/Kota dapat menetapkan hari libur serentak untuk satuan-satuan pendidikan.
1. Waktu belajar tertera pada tabel berikut :
Kelas VII dan VIII
	No
	Hari
	Waktu
	Kegiatan
	Keterangan

	1.
	Senin
	07.00 – 14.45
	Pembelajaran Intrakurikuler
	

	
	
	14.45 – 15.45
	Ekstrakurikuler/Pengembangan diri
	

	
	
	
	
	

	2.
	Selasa
	07.00 – 14.45
	Pembelajaran Intrakurikuler
	

	
	
	14.45 – 15.45
	Ekstrakurikuler/Pengembangan diri
	HW

	
	
	
	
	

	3.
	Rabu
	07.00 – 14.45
	Pembelajaran Intrakurikuler
	

	
	
	14.45 – 15.45
	Ekstrakurikuler/Pengembangan diri
	

	
	
	
	
	

	4.
	Kamis
	07.00 – 14.45
	Pembelajaran Intrakurikuler
	

	
	
	14.45 – 15.45
	Ekstrakurikuler/Pengembangan diri
	Tapak Suci; Drum Band

	
	
	
	
	

	5.
	Jumat
	07.00 – 14.00
	Pembelajaran Intrakurikuler
	

	
	
	14.00 – 15.00
	Ekstrakurikuler/Pengembangan diri
	Komputer

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	







Kelas IX
	No
	Hari
	Waktu
	Kegiatan
	Keterangan

	1.
	Senin
	07.00 – 14.45
	Pembelajaran Intrakurikuler
	

	
	
	14.45 – 15.45
	Les
	

	
	
	
	
	

	2.
	Selasa
	07.00 – 14.05
	Pembelajaran Intrakurikuler
	

	
	
	14.05 – 15.05
	Les
	

	
	
	
	
	

	3.
	Rabu
	07.00 – 14.05
	Pembelajaran Intrakurikuler
	

	
	
	14.05 – 15.05
	Les
	

	
	
	
	
	

	4.
	Kamis
	07.00 – 14.05
	Pembelajaran Intrakurikuler
	

	
	
	14.05 – 15.05
	Les
	

	
	
	
	
	

	5.
	Jumat
	07.00 – 14.00
	Pembelajaran Intrakurikuler
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
























KALENDER PENDIDIKAN SMP  MUHAMMADIYAH  SEWON
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

	HBE 
	13
	 
	HLU
	0
	
	HLK = 13
	 

	 
	JULI  2018
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	
	 
	
	

	AHAD
	1
	8
	15
	22
	29
	
	
	

	SENIN
	2
	9
	16
	23
	30
	
	1-13
	Libur Semester

	SELASA
	3
	10
	17
	24
	31
	
	16-18
	Pengenalan Lingkungan Sekolah/Masa ta’aruf (Mataf)

	R A B U
	4
	11
	18
	25
	
	
	19-31
	KBM

	KAMIS
	5
	12
	19
	26
	
	
	
	

	JUM'AT
	6
	13
	20
	27
	
	
	
	

	SABTU
	7
	14
	21
	28
	
	
	
	



	HBE 
	24
	 
	HLU
	1
	 
	HLK = 2
	 

	 
	AGUSTUS 2018
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	AHAD
	
	5
	12
	19
	26
	
	1-31
	 KBM

	SENIN
	
	6
	13
	20
	27
	
	17
	HUT Kemerdekaan RI

	SELASA
	
	7
	14
	21
	28
	
	20
	Milad Muhammadiyah ke-108

	RABU
	1
	8
	15
	22
	29
	
	21
	Puasa Arafah 1438 H/Libur khusus

	KAMIS
	2
	9
	16
	23
	30
	
	22
	Hari Raya Idul Adha

	JUM'AT
	3
	10
	17
	24
	31
	
	23-25
	Hari Tasyrik/libur khusus

	SABTU
	4
	11
	18
	25
	
	
	
	



	 HBE
	22
	
	HLU
	2
	 
	HLK = 2
	 

	 
	SEPTEMBER 2018
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	AHAD
	
	2
	9
	16
	23
	30
	
	

	SENIN
	
	3
	10
	17
	24
	
	3-30
	

	SELASA
	
	4
	11
	18
	25
	
	11
	Tahun Baru Hijriyah 1440 H

	RABU
	
	5
	12
	19
	26
	
	17-21
	PTS

	KAMIS
	
	6
	13
	20
	27
	
	
	

	JUM'AT
	
	7
	14
	21
	28
	
	
	

	SABTU
	1
	8
	15
	22
	29
	
	
	



	 HBE
	26
	
	HLU
	0
	 
	HLK = 0
	 

	 
	OKTOBER 2018
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	AHAD
	
	7
	14
	21
	28
	
	1-31
	KBM

	SENIN
	1
	8
	15
	22
	29
	
	
	

	SELASA
	2
	9
	16
	23
	30
	
	
	

	RABU
	3
	10
	17
	24
	31
	
	
	

	KAMIS
	4
	11
	18
	25
	
	
	
	

	JUM'AT
	5
	12
	19
	26
	
	
	
	

	SABTU
	6
	13
	20
	27
	
	
	
	



	 HBE
	25
	
	HLU
	0
	 
	HLK = 1
	 

	 
	NOVEMBER 2018
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	AHAD
	
	4
	11
	18
	25
	
	
	

	SENIN
	
	5
	12
	19
	26
	
	1-28
	1-28 : KBM

	SELASA
	
	6
	13
	20
	27
	
	20
	20 : Maulid Nabi Muhammad SAW

	RABU
	
	7
	14
	21
	28
	
	26-30
	26-30 : PAS

	KAMIS
	1
	8
	15
	22
	29
	
	
	

	JUM'AT
	2
	9
	16
	23
	30
	
	
	

	SABTU
	3
	10
	17
	24
	
	
	
	



	HBE
	12
	 
	HLU
	1
	 
	
	HLK = 12
	

	
 
	DESEMBER 2018
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	AHAD
	
	2
	9
	16
	23
	30
	
	

	SENIN
	
	3
	10
	17
	24
	31
	3-7
	PAS 

	SELASA
	
	4
	11
	18
	25
	
	10
	Rapat Penentuan Nilai Raport

	RABU
	
	5
	12
	19
	26
	
	11-13
	Porsenitas

	KAMIS
	
	6
	13
	20
	27
	
	14
	Penerimaan Laporan Hasil Belajar

	JUM'AT
	
	7
	14
	21
	28
	
	17-31
	Libur Semester Gasal

	SABTU
	1
	8
	15
	22
	29
	
	
	

	
	
	
	1
	
	
	
	
	

	 HBE
	22
	 
	HLU
	1
	 
	HLK = 0
	 

	
	JANUARI 2019
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	AHAD
	
	6
	13
	20
	27
	
	
	

	SENIN
	
	7
	14
	21
	28
	
	1
	Tahun Baru Miladiyah

	SELASA
	1
	8
	15
	22
	29
	
	2-31
	KBM

	RABU
	2
	9
	16
	23
	30
	
	
	

	KAMIS
	3
	10
	17
	24
	31
	
	
	

	JUM’AT
	4
	11
	18
	25
	
	
	
	

	SABTU
	5
	12
	19
	26
	
	
	
	



	

	 HBE
	19
	
	HLU
	1
	 
	HLK = 0
	 

	 
	FEBRUARI 2019
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	AHAD
	
	3
	10
	17
	24
	
	

	SENIN
	
	4
	11
	18
	25
	1-28
	KBM

	SELASA
	
	5
	12
	19
	26
	5
	Tahun Baru Imlek

	R A B U
	
	6
	13
	20
	27
	
	

	KAMIS
	
	7
	14
	21
	28
	
	

	JUM'AT
	1
	8
	15
	22
	
	
	

	SABTU
	2
	9
	16
	23
	
	
	

	

	HBE
	20
	
	HLU
	2
	
	HLK =0
	

	 
	APRIL 2019
	
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	 
	
	
	
	

	AHAD
	
	7
	14
	21
	28
	
	1-30
	KBM

	SENIN
	1
	8
	15
	22
	29
	
	3
	Isra' Mi'raj Nabi Muhammad saw

	SELASA
	2
	9
	16
	23
	30
	
	15-18
	UNBK Utama

	RABU
	3
	10
	17
	24
	
	
	19
	Wafat Isa Al Masih

	KAMIS
	4
	11
	18
	25
	
	
	22-26
	UNBK Susulan

	JUM'AT
	5
	12
	19
	26
	
	
	
	

	SABTU
	6
	13
	20
	27
	
	
	
	


	 HBE
	20
	 
	HLU
	1
	 
	HLK = 0
	 

	 
	MARET  2019
	
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	AHAD
	
	3
	10
	17
	24
	31
	
	

	SENIN
	
	4
	11
	18
	25
	
	1-29
	KBM

	SELASA
	
	5
	12
	19
	26
	
	4-8
	PTS

	RABU
	
	6
	13
	20
	27
	
	7
	Hari Raya Nyepi

	KAMIS
	
	7
	14
	21
	28
	
	31
	Wafat Isa Al Masih

	JUM'AT
	1
	8
	15
	22
	29
	
	
	

	SABTU
	2
	9
	16
	23
	30
	
	
	



	 HBE
	16
	 
	HLU
	1
	 
	
	HLK = 5
	 

	 
	MEI 2019
	
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	AHAD
	
	5
	12
	19
	26
	
	1
	Libur Hari Buruh Nasional

	SENIN
	
	6
	13
	20
	27
	
	6-8
	Libur Awal Ramadhan

	SELASA
	
	7
	14
	21
	28
	
	15-27
	PAT

	RABU
	1
	8
	15
	22
	29
	
	29
	Penyerahan Laporan Hasil Belajar

	KAMIS
	2
	9
	16
	23
	30
	
	30-31
	Libur Akhir Ramadhan

	JUM'AT
	3
	10
	17
	24
	31
	
	
	

	SABTU
	4
	11
	18
	25
	
	
	
	



	 HBE
	0
	 
	HLU
	18
	 
	
	HLK = 2
	 

	 
	JUNI 2019
	
	TANGGAL
	URAIAN KEGIATAN

	AHAD
	
	2
	9
	16
	23
	30
	
	

	SENIN
	
	3
	10
	17
	24
	
	3-4
	Libur Akhir Ramadhan

	SELASA
	
	4
	11
	18
	25
	
	5-6
	Libur Hari Raya Idhul Fitri

	RABU
	
	5
	12
	19
	26
	
	7-12
	Cuti bersama

	KAMIS
	
	6
	13
	20
	27
	
	13-6 Juli
	Libur Semester Genap

	JUM'AT
	
	7
	14
	21
	28
	
	
	

	SABTU
	1
	8
	15
	22
	29
	
	
	




BAB V
PENUTUP
	
Dengan tersusunnya Kurikulum KTSP SMP Muhammadiyah Sewon ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas sehingga proses pembelajaran tersebut dapat semaksimal mungkin sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Implikasi dari hal ini adalah tingkat pemahaman dan ketuntasan belajar siswa terhadap materi pelajaran semakin baik yang pada akhirnya prestasi siswa dan sekolah dapat meningkat.
Penyusunan Kurikulum KTSP SMP Muhammadiyah Sewon  diharapkan pula dapat meningkatkan peran guru dalam mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa serta mempermudah guru dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan profesionalisme guru.
Bagi sekolah Kurikulum KTSP SMP Muhammadiyah Sewon yang telah disusun diharapkan dapat menjadi pedoman evaluasi proses pembelajaran dan kinerja guru sehingga penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada proses pembelajaran serta kinerja guru dapat segera diantisipasi.
Semoga Kurikulum KTSP SMP Muhammadiyah Sewon yang telah disusun sekolah ini dapat bermanfaat sesuai dengan tujuan yang diharapkan sekolah.
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BAB I   

 

PENDAHULUAN

 

 

A.

 

Latar Belakang

 

Perkembangan ilmu dan teknologi secara

 

global adalah suatu gelombang yang tak 

dapat terelakkan, dan dampak yang paling nyata adalah tuntutan untuk tetap 

survive

 

agar 

tidak terjadi ketertinggalan. Dunia pendidikan menjad

i kunci untuk memecahkan 

permasalahan tersebut. Tidak ayal lagi bahwa hal ini menjadi amanat yang  berat bagi 

pendidikan nasional pada umumnya dan pada pendidikan di tingkat basis atau sekolah 

pada khususnya, termasuk juga di SMP Muhammadiyah Sewon.  

Inila

h salah satu alasan 

Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia menetapkan penyusunan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dilakukan oleh tiap satuan pendidikan 

(sekolah).

 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang 

di

susun dan dilaksanakan oleh masing

-

masing satuan pendidikan. KTSP pada dasarnya 

merupakan Kegiatan Belajar Mengajar yang dukembangkan oleh satuan pendidikan 

berdasrkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

 

Adapun tujuan Pendidikan Dasar ad

alah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut.

 

 

Tujuan Penyusunan Kurikulum Tin

gkat Satuan Pendidkan (KTSP) ini untuk 

dijadikan 

acuan bagi satuan pendi

dikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)

 

Muhammadiyah S

ewon dalam penyusunan

 

kurikulum yang akan dilaksanakan pada 

tingkat satuan pendidikan yang bersangkutan

.

 

 

 

 

 

